BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh gukeldis, diarahkan pada
pemberian pengalaman bagi para siswa, sehinggaaskglural dan pribadi
akan terjadi kegiatan belajar mengajar yang relematara guru dan siswa.
Dengan demikian, pengelolaan, pengarahan dan kérandaelajar di kelas
merupakan tugas penting bagi penyelenggara pemdgidformal disemua
jenjang (Abdurrahman, 1993:63). Sebab pendidikanrupakan usaha
meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Defingisebut mencakup
kependidikan yang meibatkan guru (pendidik) yangnea&up pendidikan
formal, informal dan non formal (Tafsir, 1990:6).

Kegiatan belajar mengajar yang baik dan mengun@mdlerwujud jika
guru mengetahui secara tepat faktor-faktor yangumeang terciptanya kondisi
tersebut. Guru mengenal masalah-masalah yang dipnttasa merusak
situasi atau iklim belajar mengajar. Selain iturugbharus menguasai berbagai
pendekatan dalam mengelola kelas atau mengatus. kBlEengan kata lain,
bahwa program kelas terlaksana dengan baik apgbria mendayagunakan
secara maksimal potensi kelas yang terdiri dam$uuyaitu; guru, murid dan
proses atau pengelolaan kelas.

Hal ini dapat berupa pemberian tugas pada setsapasyang berupa

kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingadu yang tersedia dapat



dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatau tugas yang
diberikan guru di dalam kelas yang berkaitan dengankulum mata
pelajaran. Selain itu guru harus mampu menetaphkdnamp yang tepat dalam
melakukan pendekatan terhadap siswa khusunya dimddtelas untuk
menjawab rencana yang telah diprogramkan secaldifefeeperti halnya
dalam pemberian tugas pekerjaan rumabh.

Melihat fenomena yang ada, tugas yang diberikan gususnya pekerjaan
rumah pada siswa kelas 11l di SDN Cilangkap 2 keatam Tapos Kotamadya
Depok dari seluruh siswa pada umumnya masih adaswasiyang
mengabaikannya. Masih ada siswa yang menyontek nigyaa dalam
mengerjakan tugas, dan masih ada juga yang sanaéi §dkk mengerjakan
tugas tersebut, selain itu masih ada juga sisw@ ya@ngerjakan tugas yang
diberikan guru dengan cara asal-asalan, bahkapwdayang dikerjakannya di
sekolah.

Selain itu juga, mata pelajaran Bahasa Indonegiandiang mata pelajaran
yang kurang menyenangkan, membosankan dan kuramgadi siswa karena
kurang memberikan suatu tantanggan, oleh karenapdéajaran Bahasa
Indonesia kurang diperhatikan. Di Kota Depok baHaseharian yang dipakai
pada umumnya adalah bahasa Indonesia namun pagatdamya untuk nilai
yang didapat siswa dalam pelajaran Bahasa Indomesisih kurang dari
Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukaekslah.

Pada Pelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari bpaeraspek yaitu

mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. d3pek-aspek tersebut



penulis lebih menekankan kepada aspek menulis igntang menulis paragraf
dan penulisan dengan menggunakan tanda baca @eam sjang tepat, untuk itu
guru memperbanyak latihan terhadap siswa agar dagaghasilkan suatu nilai
akhir yang memuaskan.

Uraian di atas menggambarkan bahwa upaya guru dadgsnbertian tugas
pekerjaan rumah (PR) menimbulkan beraneka macaratiélajar siswa, bagi
siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi mexekelaksanakan kegiatan
belajarnya di rumah dengan penuh tanggung jawatangian bagi mereka
yang memiliki minat belajar yang kurang, mereka ngegjakan tugas tersebut
kurang tanggung jawab.

Pemberian tugas yang dikerjakan di rumah akan metmbalalam
meningkatkan taraf prestasi belajar. Prestasi drelday bermacam-macam
hasilnya diantaranya yaitu menghasilkan nilai yangemuaskan, dan
menjadikan siswa cakap dalam belajar. Selain ithgi&n orang tua terhadap
penyelesaian pekerjaan rumah pada umumnya menumeniyasi belajar
siswa, karena siswa tidak dibiarkan berjuang sedir

Disamping itu, pekerjaan rumah memungkinkan orang tmendapat
gambaran mengenai tuntutan-tuntutan yang dihadagk @alam belajar di
sekolah. Pada umumnya para guru, para orang tupatarsiswa yakin, bahwa
taraf prestasi belajar dipengaruhi oleh tugas-tugasy dikerjakan di rumah.
Apakah pengaruh itu selalu positif yaitu meningkatiaraf prestasi di sekolah,

belum jelas karena data penelitian dalam hal irsimsedikit sekali.



Namun, di sisi lain upaya guru dalam pemberian sugekerjaan rumah
terhadap siswa tidak selalu berdampak positif, mbanyak siswa yang tidak
mnegerjakan tugas yang diberikan guru. Upaya gatand pemberian tugas
yang berupa menulis paragraf dan pekerjaan rumadah pata pelajaran Bahasa
Indonesia di SDN Cilangkap 2 Kecamatan tapos KatpdR yaitu; 1) guru
kelas berupaya untuk memberikan atau mengulang &ermpelajaran atau
materi yang sudah diberikan di sekolah untuk djpglaulang kembali di
rumah, 2) untuk mendisiplinkan atau membiasakanasizelajar di rumah dan
membiasakan tanggung jawab seorang pelajar daldajabeKendalanya
adalah dalam hal mengerjakan tugas menulis paragmafpekerjaan rumah
pada bidang studi Bahasa Indonesia disebabkarbehblagai faktor yaitu siswa
dan orang tua. Dalam hal ini permasalahannya adaatalasan siswa untuk
mengerjakan tugas, kurangnya memahami atau meng®ttadap materi
pelajaran, kurang fahamnya orang tua terhadap mpé&ajaran (kesulitan
dalam mempelajarinya) yang menjadikan orang waktdapat membimbing
atau membantu anaknya dalam mengerjakan soal Batthseesia.

Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalahartagi secara tepat dan
akurat diperlukan penelitian tindakan kelas (PTkpagai upaya perbaikan
pelaksanaan pendidikan pada bidang studi Bahasandsd di SD. Penulis
merumuskannya dalam sebuah judul penelitian yabgtaki yaitu “Upaya
Guru Dalam Pemberian Tugas Menulis Paragraf d&eren Rumah (PR)
Untuk Meningkatkan hasil Belajar Siswa Kelas Il I$CCilangkap 2 Kota

Depok”.



B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, n@daulis membuat suatu
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah perencanaan dan pelaksanaan pendrela@anulis paragraf
dan pekerjaan rumah (PR) siswa kelas 1l SDN Cikapdg2?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas Ill SDNar@gkap 2 setelah

melaksanakan tugas menulis paragraf dan tugasjpakeumah?

C. Hipotesis Tindakan

Dengan meneliti kasus yang melibatkan siswa Kél&DN Cilangkap 2
kecamatan Tapos Kota Depok dapat ditarik hipotésgakan yaitu melaui
upaya guru dalam pemberian tugas menulis paragaaf tdgas pekerjaan
rumah (PR) diharapkan dapat meningkatkan hasijdretegi siswa kelas Ili

SDN Cilangkap 2 Kota Depok.

D. Tujuan Pendlitian
Berpijak dari latar belakang masalah tersebut as,amaka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Secara umum tujuan penelitian ini adalah knmwembiasakan siswa
bertanggung jawab dalam hal melaksanakan tugas yéreyikan guru
berupa menulis paragraf dan tugas pekerjaan ruméalik umeningkatkan

hasil belajar siswa



2. Secara khusus penelitian ini bertujuankuntu
a. Memperoleh gambaran tentang perencanaan damksprhan
pembelajaran menulis paragraf dan tugas pekerjaaralr (PR) siswa
kelas Ill SDN Cilangkap 2?
b. Mengetahui gambaran hasil belajar siswa setet@ngerjakan tugas
menulis paragraf dan tugas pekerjaan rumah (PRa pa&iva kelas Il

SDN Cilangkap 2 kota Depok.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan mantaagi sekolah, guru
kelas, peneliti berikutnya dengan rincian sebagakut :
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini semoga bermanfaat dan dapgtdidan sebagai
masukan dalam rangka meningkatkan prestasi, mielajao, dan kualitas
dalam pelaksanaan pendidikan.
2. Bagi Guru
Memperluas wawasan, pengetahuan dan keterampilan gialam

memberikan tugas terhadap siswa.

3. Bagi siswa
Penelitian ini semoga dapat mendisiplinkan sisaa dertanggung

jawab terhadap tugas-tugasnya, dan dapat meniragkdtksil belajar



siswa sehingga dapat meningkatkan mutu dan preb&lajar pada
mata pelajaran Bahasa Indonesaia di kelas Il SDiknGkap 2

kecamatan Tapos Kotamadya Depok.

F. Definis Istilah

a. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terencamamgmpunyai
tujuan, contoh sistem kegiatan belajar mengajag giamnlalamnya terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi prosdsadaisehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai. (Anih, 2004 : 11).

b. Pekerjaan Rumah (PR) merupakan suatu tugas yaregikdib guru
terhadap siswa untuk dikerjakan di rumah. Dalam ihalpekerjaan
rumah (PR) merupakan salah satu strategi dan met@&gajar guru
dalam upaya menambah jam belajar siswa ataupun uiaemg
pembelajaran yang sudah diberikan di sekolah uditlkng kembali di
rumah. Pada suatu kondisi tertentu anak didik maefassan dengan
metode ceramah, disebabkan mereka harus setia daangt
mendengarkan penjelasan guru tentang suatu masalah.

Kegiatan seperti ini perlu dialihkan dengan soasgang lain,
yaitu barangkali dengan menggunakan metode tanyabjadiskusi
atau metode penugasan baik kelompok ataupun indikidehingga
kebosanan itu dapat terobati dan berubah menjaBasa kegiatan

pengajaran yang jauh dari kelesi&aeful Bahri, 1997:178).



Yang dikemukakan di atas hendaknya diiringi dengan
kemampuan guru dalam memilih dan melaksanakanngdetdpan
dalam memilih dan kemampuan guru yang baik inil@mgy dapat
meningkatkan gairah atau minat belajar siswa.

c. Hasil belajar merupakan suatu hasil akhir yanguld siswa baik itu
berupa nilai yang memuaskan atau menjadikan sistsaliut cakap atau

terampil dalam belajar.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuattidengan teknik
Penelitian Tindakan Kelas (PTK/Action ReasearcA)K Pnerupakan salah satu
jenis penelitian yang dapat dilakukan oleh guruageb pengelola program
pendidikan. PTK juga memberikan keterampilan padia gintuk segera dapat
menanggulangi masalah-masalah di kelas yang di@aguna memperbaiki
dan meningkatkan kualitas kerjanya.

PTK juga salah satu upaya untuk memperbaiki prograrbaikan
disemua jenjang pendidikan termasuk di SD. Guragabpraktisi menghadapi
berbagai macam permasalahan untuk itu guru menarlgkiatu keterampilan
dan pengetahuan agar dapat memperbaiki situagabgéng kurang memuaskan,
untuk dapat menjawab permasalahannya, guru seidiydng paling tahu dan

harus melakukan tindakan apa untuk melakukan peabmenuju kebaikan.



